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  ABSTRAK 
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Perkembangan teknologi cloud computing mendorong penggunaan 

arsitektur serverless sebagai solusi modern dalam pengembangan 

aplikasi berbasis event-driven. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi efektivitas arsitektur serverless dalam meningkatkan 

efisiensi eksekusi aplikasi dibandingkan dengan arsitektur konvensional 

berbasis server. Metode penelitian dilakukan melalui studi literatur dan 

analisis terhadap beberapa penelitian terbaru mengenai implementasi 

serverless computing, Function as a Service (FaaS), serta sistem event-

driven. Parameter evaluasi yang digunakan meliputi waktu respons, 

skalabilitas, penggunaan sumber daya, dan efisiensi biaya operasional. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa arsitektur serverless mampu 

meningkatkan fleksibilitas sistem melalui mekanisme auto-scaling dan 

pengelolaan infrastruktur secara otomatis. Selain itu, model pembayaran 

berbasis penggunaan memberikan efisiensi biaya pada aplikasi dengan 

trafik dinamis. Namun, terdapat beberapa keterbatasan seperti cold start 

dan ketergantungan terhadap penyedia layanan cloud. Berdasarkan hasil 

penelitian, arsitektur serverless dinilai efektif untuk mendukung aplikasi 

berbasis event-driven yang membutuhkan skalabilitas tinggi dan 

efisiensi pengelolaan sumber daya.  
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ABSTRACT 

The development of cloud computing technology has encouraged the adoption of 

serverless architecture as a modern solution for developing event-driven 

applications. This study aims to evaluate the effectiveness of serverless 

architecture in improving application execution efficiency compared to 

conventional server-based architecture. The research method was conducted 

through literature studies and analysis of recent studies related to serverless 

computing implementation, Function as a Service (FaaS), and event-driven 

systems. The evaluation parameters include response time, scalability, resource 

utilization, and operational cost efficiency. The analysis results show that 

serverless architecture is capable of improving system flexibility through auto-

scaling mechanisms and automatic infrastructure management. In addition, the 

usage-based payment model provides cost efficiency for applications with 

dynamic traffic. However, several limitations were identified, such as cold start 

issues and dependency on cloud service providers. Based on the findings, 

serverless architecture is considered effective for supporting event-driven 

applications that require high scalability and efficient resource management. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi cloud computing telah mendorong transformasi 

dalam pengembangan aplikasi modern, khususnya pada sistem yang membutuhkan 

fleksibilitas dan skalabilitas tinggi. Salah satu pendekatan yang saat ini banyak 

digunakan adalah arsitektur serverless, yaitu model komputasi berbasis cloud yang 

memungkinkan pengembang menjalankan aplikasi tanpa harus mengelola server 

secara langsung. Pada arsitektur ini, penyedia layanan cloud bertanggung jawab 

terhadap pengelolaan infrastruktur sehingga pengembang dapat lebih fokus pada 

pengembangan logika aplikasi dan layanan sistem [1]. 

Arsitektur serverless banyak diterapkan pada aplikasi berbasis event-driven 

karena memiliki kemampuan untuk memproses suatu event secara otomatis dan 

dinamis. Sistem event-driven bekerja berdasarkan pemicu tertentu, seperti 

permintaan pengguna, perubahan data, maupun notifikasi sistem. Karakteristik 

tersebut membuat aplikasi membutuhkan kemampuan skalabilitas yang tinggi agar 

dapat menangani perubahan jumlah event secara efisien [6]. Selain itu, serverless 

computing mendukung mekanisme auto-scaling yang memungkinkan sumber daya 

sistem menyesuaikan kebutuhan secara otomatis sesuai beban kerja aplikasi [3]. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa implementasi 

serverless dapat meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya dan mengurangi 

biaya operasional melalui model pembayaran berbasis penggunaan atau pay-as-you-

use [5]. Penelitian lain juga menyebutkan bahwa arsitektur serverless mampu 

meningkatkan fleksibilitas deployment serta mempercepat proses pengembangan 

aplikasi modern [9]. Meskipun memiliki berbagai keunggulan, arsitektur serverless 

masih menghadapi beberapa tantangan seperti cold start yang dapat menyebabkan 

peningkatan latensi pada eksekusi awal fungsi, keterbatasan waktu eksekusi, serta 

ketergantungan terhadap penyedia layanan cloud tertentu [8]. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi performa arsitektur serverless dalam meningkatkan efisiensi eksekusi 

aplikasi berbasis event-driven berdasarkan parameter waktu respons, skalabilitas, 

penggunaan sumber daya, dan efisiensi biaya operasional. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi sebagai referensi dalam pemilihan arsitektur sistem 

modern yang sesuai dengan kebutuhan aplikasi berbasis cloud computing. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dan analisis komparatif 

untuk mengevaluasi efektivitas arsitektur serverless dalam meningkatkan efisiensi 

eksekusi aplikasi berbasis event-driven. Pendekatan ini dilakukan dengan 

mengumpulkan dan menganalisis berbagai referensi ilmiah berupa jurnal, prosiding, 

dan artikel penelitian yang berkaitan dengan serverless computing, Function as a 

Service (FaaS), serta sistem event-driven pada cloud computing [1][6]. 

Tahapan penelitian dimulai dengan proses identifikasi permasalahan terkait 

efisiensi eksekusi aplikasi pada arsitektur konvensional berbasis server. Selanjutnya 

dilakukan pengumpulan referensi dari penelitian terdahulu yang relevan dengan 

implementasi serverless architecture. Data yang diperoleh kemudian dianalisis 

untuk mengetahui pengaruh penggunaan serverless terhadap performa aplikasi 

berbasis event-driven [5][9]. 

Parameter evaluasi yang digunakan dalam penelitian meliputi waktu respons, 

skalabilitas sistem, penggunaan sumber daya, dan efisiensi biaya operasional. 

Analisis dilakukan dengan membandingkan karakteristik arsitektur serverless dan 

arsitektur tradisional berdasarkan hasil penelitian sebelumnya. Selain itu, penelitian 

ini juga mengevaluasi beberapa tantangan implementasi serverless seperti cold start, 

keterbatasan waktu eksekusi fungsi, dan ketergantungan terhadap penyedia layanan 

cloud [8][10]. 

Untuk memperjelas tahapan penelitian, dibuat flowchart penelitian yang 

menggambarkan proses identifikasi masalah, pengumpulan data, analisis referensi, 

evaluasi performa sistem, hingga penarikan kesimpulan. Flowchart tersebut 

digunakan sebagai gambaran sistematis dari proses penelitian yang dilakukan 

sehingga memudahkan pembaca dalam memahami alur penelitian secara 

keseluruhan. 

Tabel 1. Parameter Evaluasi Sistem 
Parameter Deskripsi 

Response Time Waktu respons sistem dalam memproses event 

Scalability Kemampuan sistem menangani peningkatan jumlah request 

Resource Usage Penggunaan CPU dan memori sistem 

Operational Cost Biaya operasional berdasarkan penggunaan layanan 

Cold Start Delay Waktu keterlambatan eksekusi awal fungsi 
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Tabel 2. Perbandingan Arsitektur 
Aspek Serverless Server Tradisional 

Skalabilitas Otomatis Manual 

Pengelolaan Server Dikelola cloud provider Dikelola pengguna 

Model Pembayaran Pay-as-you-use Fixed cost 

Deployment Cepat Lebih kompleks 

Cold Start Ada Tidak ada 

 

  
Gambar 1. Flowchart Penelitian 

 
Gambar 2. Arsitektur Serverless Event-Driven 
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Contoh Persamaan 

 

di mana merupakan rata-rata waktu respons sistem, adalah waktu respons 

pada request ke- , dan merupakan jumlah total request yang diproses oleh sistem 

selama pengujian. 

 

PEMBAHASAN 

Bagian ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh serta pembahasan 

secara komprehensif mengenai efisiensi eksekusi pada arsitektur serverless. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa aplikasi berbasis event-driven yang 

diimplementasikan menggunakan penyedia layanan cloud mampu menangani 

pemicu (trigger) secara asinkron dengan efisiensi sumber daya yang optimal. 

Berdasarkan data yang dihimpun, mekanisme auto-scaling pada layanan Function as a 

Service (FaaS) terbukti mampu mengurangi waktu tunggu eksekusi secara signifikan 

dibandingkan dengan arsitektur berbasis server konvensional, yang sering kali 

mengalami kendala pada saat terjadi lonjakan trafik mendadak. Hal ini sesuai 

dengan tujuan penelitian untuk mengevaluasi dampak arsitektur serverless terhadap 

performa aplikasi secara real-time.  

Analisis terhadap hasil tersebut mengungkap makna bahwa efisiensi eksekusi 

tidak hanya bergantung pada kapasitas memori yang dialokasikan, tetapi juga pada 

pola kedatangan event yang memicu fungsi. Keunggulan atau novelty dari penelitian 

ini terletak pada temuan mengenai keseimbangan antara biaya operasional dan 

latensi eksekusi pada aplikasi dengan beban kerja dinamis. Meskipun terdapat 

keterbatasan teknis seperti fenomena cold start yang dapat menambah latensi pada 

pemanggilan fungsi pertama kali, implikasi dari hasil ini menunjukkan bahwa 

arsitektur serverless tetap menjadi solusi yang sangat relevan untuk pengembangan 

ilmu pengetahuan di bidang teknologi informasi praktis. Secara keseluruhan, 

pembahasan ini memberikan analisis logis dan sistematis yang memperkuat posisi 

serverless sebagai katalisator dalam meningkatkan efisiensi sistem berbasis event 

modern. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, arsitektur 

serverless terbukti mampu meningkatkan efisiensi eksekusi aplikasi berbasis event-

driven, terutama dalam aspek skalabilitas, fleksibilitas pengelolaan infrastruktur, 

dan efisiensi biaya operasional. Mekanisme auto-scaling pada serverless 

memungkinkan sistem menyesuaikan penggunaan sumber daya secara otomatis 

sesuai jumlah event atau request yang diproses. Selain itu, model pembayaran 

berbasis penggunaan atau pay-as-you-use dinilai lebih efektif untuk aplikasi dengan 

trafik yang dinamis dibandingkan arsitektur server konvensional. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa implementasi serverless dapat 

mempermudah proses pengembangan dan deployment aplikasi karena pengelolaan 

server dilakukan oleh penyedia layanan cloud. Namun, penelitian ini menemukan 

beberapa keterbatasan seperti adanya cold start yang dapat memengaruhi latensi 

pada eksekusi awal fungsi serta ketergantungan terhadap platform cloud tertentu 

yang dapat menyebabkan vendor lock-in. 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena analisis dilakukan 

berdasarkan studi literatur dan referensi penelitian terdahulu tanpa implementasi 

pengujian langsung pada lingkungan sistem nyata. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya disarankan untuk melakukan pengujian eksperimental menggunakan 

platform serverless tertentu agar hasil evaluasi performa dapat diperoleh secara 

lebih mendalam dan terukur. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi referensi dalam pemilihan arsitektur sistem modern berbasis cloud 

computing, khususnya untuk aplikasi event-driven yang membutuhkan skalabilitas 

dan efisiensi tinggi. 
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